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ABSTRAK 
Kemudahan mengakses internet pada saat sekarang ini, menggambarkan 
betapa internet sangat bermanfaat dan menguntungkan. Penggunaan komputer 
pada masa ini semakin hari berkembang semakin pesat. Sebagian masyarakat 
mungkin hanya bisa sebatas memakai atau mengoperasikan komputer saja. 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu aplikasi yang dapat mendiagnosa 
kerusakan pada komputer yang telah didiagnosa berdasarkan gejala-gejalanya. 
Metode forward chaining dapat mempermudah proses diagnosa melalui gejala-
gejala yang dialami. Gejala kerusakan yang didapatkan akan menghasilkan fakta-
fakta penalaran menuju suatu kesimpulan penyebab utama kerusakan komputer. 
Dari penjelasan tersebut dapat diperoleh kesimpulan aplikasi sistem diagnosis 
kerusakan komputer digunakan untuk mempercepat pencarian dan pengaksesan 
terhadap ilmu pengetahuan oleh orang-orang yang membutuhkan informasi 
tentang kerusakan komputer. 
 
Kata kunci : Sistem Diagnosa, Kerusakan Komputer, Forward Chaining 
 
ABSTRACT 
The ease of accessing the internet at this time, illustrates how the internet is 
very useful and profitable. The use of computers at this time is increasingly 
growing rapidly. Some people may only be able to use or operate a computer. 
This study aims to create an application that can diagnose damage to a computer 
that has been diagnosed based on its symptoms. The forward chaining method can 
simplify the process of diagnosis through the symptoms experienced. Symptoms of 
damage obtained will produce the facts of reasoning to a conclusion the main 
cause of computer damage. From this explanation can be concluded the 
application of computer damage diagnosis system is used to accelerate the search 
and access to science by people who need information about computer damage. 
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BAB I PENDAHULUAN 
Penggunaan komputer pada masa ini semakin hari berkembang semakin 
pesat. Sebagian masyarakat mungkin hanya bisa sebatas memakai atau 
mengoperasikan komputer saja. Penggunaan komputer yang terlalu lama, 
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kecelakaan, maupun usia perangkat tersebut, dapat menyebabkan kerusakan 
komponen komputer yang tentu saja sangat mengganggu terutama bagi aktivitas 
yang bergantung pada komputer. Namun, memperbaiki kerusakan komputer 
tidaklah semudah mengoperasikannya.  Tidak semua orang mengetahui kerusakan 
yang terjadi sehingga dibutuhkan ahli di bidang ini untuk menanganinya.  
Kerusakan komponen pada komputer dapat beragam, baik yang ringan maupun 
yang berat. Untuk masalah ringan terkadang pengguna dapat memperbaikinya 
sendiri. Untuk masalah yang berat, setidaknya pengguna mengetahui dulu 
mengenai masalah komputernya sebelum meminta teknisi untuk menanganinya.  
Untuk itu dirasakan perlunya dibangun suatu software yang dapat  
membantu memecahkan masalah kerusakan komputer. Software yang akan 
dibangun tentunya dapat menyajikan jenis kerusakan, serta berisi keterangan 
service dari pihak toko komputer. Diyakini dengan pembangunan dan penggunaan 
software yang  tepat, maka setiap kalangan dapat menghemat waktu dan dapat 
merperkirakan biaya yang seharusnya  dikeluarkan. 
Merujuk dari permasalahan tersebut maka berkeingin dibuatlah sistem 
diagnosa kerusakan komputer menggunakan metode forward chaining  berbasis 
web yang dapat membantu mengidentifikasi kerusakan pada komputer, 
menemukan penyebab kerusakan pada komputer berdasarkan gejala-gejala yang 
terjadi. 
 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem 
Definisi mengenai sistem berdasarkan pendekatan sistem terdiri dari sistem 
yang menekankan pada prosedur dan sistem yang menekankan pada elemennya. 
Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedurnya didefinisikan oleh Jerry 
Fitz Gerald. Menurutnya, sistem dapat didefinisikan sebagai suatu jaringan kerja 
yang terdiri dari prosedurprosedur yang saling berhubungan, kemudian berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan atau menyelesaikan kegiatan dan mencapai suatu 
sasaran tertentu [1]. Sedangkan sistem yang menekankan pada elemennya 
didefinisikan oleh Robert G. Murdick, yaitu sistem terdiri dari elemen-elemen 
yang saling terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai sasaran yang 
diharapkan [2]. 
 
2.2 Diagnosa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, diagnosa atau diagnosis  adalah 
proses pemeriksaan terhadap suatu hal. Sedangkan pengertian  mendiagnosa  
adalah  menentukan  jenis  penyakit  atau  kerusakan  dengan meneliti atau 
memeriksa gejala-gejalamya. 
 
2.3 Forward Chaining 
Menurut Arhami [3] Forward chaining disebut juga penalaran dari bawah 
ke atas karena penalaran dari fakta pada level bawah menuju konklusi pada level 
atas didasarkan pada fakta. Penalaran dari bawah ke atas dalam suatu sistem pakar 
dapat disamakan untuk pemgrograman konvensional dari bawah ke atas. Fakta 
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merupakan satuan dasar dari paradigma berbasis pengetahuan karena mereka tidak 
dapat diuraikan ke dalam satuan paling kecil yang mempunyai makna. 
Sedangkan Menurut Samsul Arifin [4] “ Forward Chaining adalah metode 
pelacakan yang diawali dengan informasi atau fakta dan proses mencocokkan 
dengan kaidah berlanjut terus hingga menemukan kesimpulan.  
 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem 
Analisis sistem (systems analysis) dapat didefinisikan sebagai penguraian  
dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya  
dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan 
permasalahan, kesempatan- kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan  
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan perbaikannya. 
 
3.2. Perancangan Prosedur Sistem 
Berikut ini akan dijelaskan rancangan sistem yang akan dibangun untuk 
meliputi, rancangan UML (Unified Modeling Language): 
3.2.1. Use case diagram 
Use case diagram dibawah ini adalah use case diagram dari  aplikasi sistem 
diagnosa kerusakan komputer : 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram 
3.2.2. Sequence Diagram 
1. Sequence diagram login 
Admin, Customer masuk aplikasi input username, password klik button sign 
in, sistem akan memproses jika username dan password benar maka akan 
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masuk kedalam halaman utama jika salah maka akan muncul peringatan 
username dan password salah. 
Gambar 3. 2Sequence Diagram login 
 
3.2.3. Activity diagram 
a. Activity diagram login 
Admin, Customer membuka aplikasi untuk melakukan login, apabila tidak 
diterima username dan password tidak akan terbuka tetapi apabila diterima 
maka akan diproses dan masuk ke halaman utama. 
Gambar 3. 3 Activity diagram dari login 
 
3.2.4. Perancangan Antarmuka 
Dalam pembuatan aplikasi ini peneliti membuat layout yang terdiri halaman back 
end. Berikut ini adalah rancangan antar muka yang terdapat pada sistem: 
a. Tampilan login 
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Gambar 3. 4 Rancangan tampilan login 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Implementasi sistem merupakan tahap meletakan sistem sehingga siap 
dioperasikan. Implementasi bertujuan untuk mengkonfirmasi modul-modul 
perancangan sehingga pengguna bisa memberi masukan kepada pengembang 
sistem. 
 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras (Hardware) yang digunakan untuk mengimplementasikan 
sistem adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. 1 Perangkat Keras 
Hardware detail 
Processor Intel(R) Core(TM) i5 CPU  @ 2.60GHz  
Hardisk 500 GB 
Ram 4096 MB 
Monitor 14 14 inch 
 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat Lunak (software) adalah perangkat yang digunakan dalam 
pengolahan data. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasikan 
sistem adalah sebagai berikut : 
Tabel 4. 2 Perangkat Keras 
Software detail 
Sistem Operasi  Windows 10 
Web Browser Microsoft Edge 
Text Editor Notepad++ 
Operating System 
Server 
Xampp  versi 3.2.2 
 
4.2 Implementasi Antar Muka 
Pengertian sistem antarmuka adalah salah satu layanan yang disediakan 
sistem operasi sebagai sarana interaksi antara pengguna dengan sistem operasi. 
Antarmuka adalah komponen sistem operasi yang bersentuhan langsung dengan 
pengguna. Terdapat 2 (dua) jenis antarmuka, yaitu Command Line Interface (CLI) 
dan Graphical User Interface (GUI). berikut ini  adalah implementasi setiap 
antarmuka yang dibuat :: 
a. Tampilan Form login 
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Gambar 4. 1 Tampilan form login 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan yang telah diuraikan oleh penulis pada bab sebelumnya  yaitu 
mengenai sistem diagnosa kerusakan komputer  dengan metode forward chaining, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan adanya aplikasi sistem diagnosa dengan menggunakan metode 
forward chaining dapat memudahkan dan membantu pengguna 
mengidentifikasi kerusakan komputer dengan cara melakukan konsultasi 
dari gejala kerusakan. 
2. Aplikasi ini dibangun dengan tampilan  yang sederhana agar tidak 
membuat pengguna merasa bingung 
3. Aplikasi sistem diagnosis kerusakan komputer digunakan untuk 
mempercepat pencarian dan pengaksesan terhadap ilmu pengetahuan 
oleh orang-orang yang membutuhkan informasi tentang kerusakan 
komputer. 
 
5.2 Saran 
Selain membahas kemampuan aplikasi ini, penulis juga merasa masih 
banyak kekurangan yang terdapat di aplikasi ini. Karena itu, untuk pengembangan 
aplikasi ini dikemudian hari ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai 
berikut : 
a. Memperbaiki dan memperindah tampilan antarmuka untuk menyajikan 
kenyamanan penggunaan oleh user. 
b. Menyajikan berupa solusi kerusakan komputer dengan langkah langkah 
penanganan yang rinci dan disertai dengan gambar. 
c. Menggunakan metode lain untuk mengetahui persentase keyakinan dari 
kerusakan yang telah teridentifikasi, sehingga kesimpulan lebih tepat. 
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